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Fendahuluan
Sebagal sebuah gerakan, akst perlawanan petam dalam memperitanzkan
kepentingannya teleh fhul mewarnai dinamika perjalanan kehidupan sosial politik di
Indonesia, Sejarah gerakan petani i Indonesia telah dimulai sejak pra kemerdehkaan
negara Indonesia hingga masa reformasi sckarang int. Pergantian tezim yang barkuinsa
di Indonesia menunjukkan gerakan petan letap menjadl bagian dari dinamika sosial
pohtik yang berlangsung. Dalam masa perjalanan rezim - renm vang berkuasa di
Indonesia, gerakian petam sebagai maifestass dan konflik ¥ang mereka hadapi selaly
erlangsung dalam konteks interaksi antara pengussaan tanak, negara dan rakyat. Fola
interaksi tersebut rengalur sebuah sistemn yansg mengatur strektor-stroktur dan pala-
poln penguasaan tanah o Hegara ini. Diates kebijakan sistern inilah sefaly terjadi
konflik  yang berujung kepada  terjadingg  kerssahan  agraria. kenyatazn  ini
menunjukkan betapa mobilisas) politik petani merupakan urgkapan yang paltng
dramatis cari keresahan agrana vang Lak jerang menyulut radikalismes petan terhadap
negara sebagan wujud perlawanan petam terhedap sistem ¥arg berlangiung pada saat
ihup,
tobilizasi petani dalam konflik agrana szal ini perlangsung di desa Hambiski,
Fetani di desa Hambikao melakukan aksi bersama menentang statys pEnsuasazn lakan
perkebunan PT. Perkebunan Husantars 1| kebun Fadeng Brahrans yvarg berads o
wilayah mereka, PTRH I merupakan Badan Usaha Milik Negara (BLMM| vana berada
dibawah Departemen Pertanian Republik Indonesiz. Pads maza laly tepatayva antars
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tahun 1966-1967 menurgt petani welempat, prhak PTEH I [pada waktu ilu masih
bernama Perusahaan Megara Persebunan 14} melalur aparat hirokrasi pemerintab din
militer telah melakukan peramoasan hak atas penguasaan areal tanah mercka. Mereka
difitnah dan dipaksa untuk menyarahkan tanah mercka, Kondisi sosial - politik yvang
tedjadi pada saat ity menurct pinak patam membuat mercka tidak dagat berbuat apa -
#pa, Kemudian cleh pibak PHE X zreal pertanahan tersebut dijadikan kawazan
perkebunan diantaranya kebun kelapa sawit. Usaha perkebunan kelapa sawil lersebut
terls berlanjut sampa: terjadinga restruktursas BUMH tersebut yans merubah starus
PIIF X menjadi Perusanaan Terbatas Perkebopan fPTF IX} dan terakbie menealami
merger dengan PTE || yang kemudian berubah mama menjad: #T. Perkehunan
Husaniara (FTPMI 1L Pada masa perauasaan laban aleh PTPH I frilah bepatinga awal
trhun 1998 petan dr desa Mambiki melakukan protes atas hak penguasaan lahan
tersebul, Protes vang dilakukan dalam bentuk aksi bersams petani yang diwujudkan
dalam bentuk “pendudukan” distas lahan vang menjaci konflik, Aks tersebut
llanjutkan dengan penebangan sebagian besar tanaman kelapa sawit yang ada ds areal
tersebul. Kemudian oleh prihak petani areal tersebut diben patak - patok tanda batas
dan dibagikan kepada petam - pelani vanp ikut dalam akst tersebut, Aksi petani
tersebut berjumlzh sekitar 206 Kepala Keluarea (KK) dan masing %K mendapat lahan
sekitar 1 hektar. Matas lahan vang telah menjadi arcal perladangan dan telah ditasi
bagi kepada para petan, para prtani melabukan akeivitas pertanian sepertt melakuknn
kegiatan bercocok tanam seperti jaguna, sayur - mayir, pedi darat, kaca ng - KACANEAN
dan lain sebagainya, Petan juga rmendirikan banzunan remah sederhana di atas areal
parialangan mereka masing - masing.

Akzd "reclalming” yana dilzbukan oleb petani di desa Hambiki atas lshan lakan
yang telah moreka = ducduki ™ dilabukan denean menganekat 3 50 utama vakei ;

1. Secara hubum (tepatnya hukum agrana) menurot pihak potani merekalah yars
berhak atas penguasaan lahan yang menjadi tengah menjadi konfitk saal jni.
Hal fni mereka buktikan dengan adanya (diantars mereka yang mamilikn) Karty
Regitrasi Pendaftaran Tanah (KEFT) vang dikelusrkan kepala kantor
regrgaiisasi pemakaizn tanah wilayah Sumatera Timur sesuai Undang- Undang
Darurat Moo 8 /1954,

2. Menurdt petani di desa Hambiki, Hak Guna Usaha (HGU| sebagai landasan
hikumn aperasianalisast keglatan usaba perkebunan pada areal yangd menjad
kenllik yang dimiliki gleh pihak PTEN 1| vang tertuang dalam HGU He, 24
Tahus 1965 dan berlaky selama 35 tabun telah habis masa berlakumya
tepalnya pada tangeal & Juli 2000, Dan menurut pihak petand prhak
pereelunan waph mengembalikan lahan vang telah habis maosa Hlinya
kezada imasyarakat selempat., Secangkan versi FTPH I HGL berakbr pada
tahun 2030 karena HGU tersebul telah diperbaharui melalui serlifikat HGLU
M T 5K BPN Mo, 35788 H 190,

1, Secara ekenomis menurul petani di desa Hambiki, aksi yang mercka lakukan
jouhi l=bih bermanfaat bagi masyarakat sekitar dibandingkan  dengan
kehadiran perkebunan vang besar ditengah - tenpah kehrdupan mereka,

selama berlangsungnya aksi-aky mereka selama ini, terlihat adanya Lembnes

Swadaya Masyarakal (LSM) yane hadir di tengah-tengah mereka seperti Persatuan
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Bantuan Hukom indonesia (PEHI) Suratera Utara, aliansi Gerakan Rakval Sumalers
Ulare [AGREZU) dan Gerakan Rakyat untuk Reformasi Agraria (GERAG) vang ikut
mendampingi perjuangan petant di desa Mambiki, Kemudian aksi reclaiming potani di
desa Hambiki yang baru terjadi pads masa reforimisi ¥akni pasca pemenintaban orde
baru, terlihal adanya kebijakan HGU sebagai simbaol ketidakadilan  pemerintah
terhadap mereks. Keadaan-keadaan in menunjukkan adaryva variabel darg luar
lingkungan (externa! environmen varioberd) petani o desa Mambik YINE masyk ke
dalam lingkungan internal (internal envirenment varigbel) petani di desa Hambiki yang
melakukan aksi periawanan dalam bentuk recloiming tersebut,

Meithat pada fencmena gerakan petani yang terjadi & desa Hambiki
penelits mesgadakan sebuah penelitian untuk mengetabui lebih datam lagi hal- hal yang
berkaitan dengan feromena tersebut khususnya mengenal mEneapa pelan di desa
Hambiki melakikan eerakan perlawanan dirana bzuan disri perelitian int adalah uniuk
mengetahu cara dan penyebab  patani i desa Mambiki o medlakukan gerakan
perlawanan. Manfaat dari penelitian i cdifarapkan dapatl memberi kantriliusi kepada
pengembangan timu sasial baik pada tataran leeritis maupun prakiis,

Studi Kepustakaan

erakan Petani dagat didefenistkan schagal sebuah tindakan terencana yang
dilakuban sekslompok orang yang pekerjsannva bercocok tanam untuk menpacdakan
perubahan terhadap kandisi sasial yang dialams berkaitan dengan artivitas mereka dalam
bercocok tanam. Sedangkan Scolt (1993] menvatakan perivwanzn petan adalah senwn
tindakan cleh para anggota keles lersebut untuk untuk melurakkan atau renolak
tuntutan-tuntutan dan kelas yang lebih atas seperti negara din mengajubkan
tuntutan-tuntudan tersondin. Dan kedue defensi diatas menunjukkan bahwa gerakan
dan perlawanan petani merupakan sebush bentuk gerakan sosial socara wmum dimana
Houle® mEndingkiphan bahwa nerakan sotial (socig) fovement) adalzh suaty ucaba,
upaya dan tiegkah lako kolekbif untuk mengadakan perubahan yarg ads i dalam
masyarakat.

Dalam peneiitian terhadisp acrakan petani vang terjadi di desa Hambika,
penelits secara umem menggenakan pendekatan kepada 3 gnsur Befakan souial wang
ditawarkan Orum (1589}, Ketiga unies gerkan sosial tersebyt merzakus gerakan
reformasi can revalusi, Unsur-unsur tercelat adalah Oreansast, kevakingn atay cita-cita
dan tindakan slay perilaby dimana masvarakat melakukanmye. Ketiga unser dalam
gerakan sodial nd akan menuntun peneliti untuk menjawab cars aerakian perlawanan
vane dilaluekan petani di desa Hambika,

Grganizasi gerakan dimaksudian untuk mengefektifkan konrdinasi dan kesirol
terhadap upaya-upava dari bagisn-bagian anggots errakan w=uar tirekat kedudysan dan
peranmya, Adanya pembagian peran sesean kedudubkan terhadap IMasing - masitg angeats
gerakan menciptakan adarya unsur kepemimginen dimana unsor i cditujukan untuk
mempengaruhi orang-orang sepava disrahkan untuk mencapai tujan orfinisasi® |
Sehulburgan dengan kepemimpnan dan organisasi, ipologi kedua aspek ini akan saling

= elalam Guravean Wiendi, 2000
* Terry Ealam Mifeak Thisha, 1955
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mempengarihi 1e=adap rmasing-masing bentuknya, Maksudnya, kepemimpinan modern
yakm kerpemimsinan legal-rasional sepertl Yang dinyatakan Weber akan mencrkan
OrEanisasi yang & simpinhea bersifat modern. geditu juga sebalikmy@ kepernimpinan
tradizional akan rencifkan organisasi wing dipimplnnya bersifat tradisional. Semsntara
it Arfef Budiman 2an Olle Torneguist 2001} menokategarikan gerakan perlawanan dari
UNsUr arganisasi resjadi 2 bentuk yabni gerakan dengan nrganizast yang sangat lonesar,
gerakan dengan arganisan vand lebih ketal dan gerakan dengan arganisasi arganisasi
v&ng lebih baik. Fengkategorian ini didasarkan kepada bagaimana arpanisas tersebt
Mmamp membentis cebuah jaringan perfawanan yang selidl ke tinglat yang Iehih olabal,
rmulai dan tingkat daerah (lakal) sampal inlermasionzl berkaitan isu verg dinnekat dalam
gerakan perlawanan tersebot. Organizzsl gerakan yang dirmaksudkan dalam prnelitian
i adalah arganiszs vang cibentuk petand datam melakkan upaya gerakan ving mercka
lakuskan,

Feyakinan otau cito-cita gerokan meruptkan unsur dalam eeralkan sosal yang
mengusulkan beberapa bentuk perubahan dalam institusi-institusi sosial dan politik,
Heyakinan tersebut pada wmumnya melawan legitimasi dan instituss vang lebih besar,
Keyakinan dapat diarikan schagal ideologi, dimana dalam makng palits idenlog
mesruDakan suaty seyvakinan dan hepercayaan varg rampy mamberikan ponjelasan
sekaligus justifikast terhadap tertib Pabitie vang ada ataupun yvang didambakan oleh
sBsUatu masyarakat, lermasux di dalamnya siralegi untuk mersalisasibannya, Dalam aro
varg  longaar, strategi-stratesi pencapaian ing mencakbup  pula segenap proses,
pengaturan kelemsagazn alau bahkan programinya’, Scott dalam bukunya enjalanya
orang-arang kalah 1 2000) menyatakan makna 12eclogis dalam sebauah porlawaran petani
dapat dilihat dar prilabi dan dindak tandiuk moreka. Dibinjaudan ideslogi errakan, maks
tindakan-tindakan perlawann petant di Indonesia merupakan simbal perslakan mereka
terhadap fdeclogi Pembargunanisme fdevelopmentalizm) vang merupakan widjah bam
#apitalis yang banyak dipraklekkan pemerintah orde baru vang banyak memarjinalkan
kelas petani sebagai sumber produbsi magpun sebagal permilik tanah®, Kenyataan ini
tidak terlepas dan komesus dari pendubuny orde baru ketika rezim tersebu il
Derkuasa tenlang perlunya stabalitas, rehabilitas dan pembanginan gayva kapitalis®,
Idealogl dalam gerakan periawanan petant varg lerfedi di dese Hamdiki memiliki
kesamaan umuim dengan fdrologi geriskan perlawanan petani di indonesia yaknt antj
terhadap icdeclogi pembangunanisme (kapitalis) vang ditunjukkan dengan pemyataan
bahwa kehadiran kapitals perkebunan wang dikelala negara di daerah mereka tidak
memben pensarch ekonomi yang posinf terhadap mereka dan vang terjadi malah
sebiliknya. Permyataan in merupakan bagion dan 1seu vang dianokat petani di desa
Hambiki dalarm gerakan tersebul,

Tindakan-tindakan dulam gerakan merupakan penlaku angeota gerakan YEMD
ditujukan kepads pencapaian dan tujuan geraken. Tindakan ini tentunya tidak berlepas
dan motf kelompak yang menaeerakkan anggotanya untukl bertindak sesuar fujuan
dibentubnya kelompok ™, Secara tipikal tindakan parlaweran petani dalam schuah
Caliveno, 19495
! Fauey, 1959
* Macoed, 1959
Y aranpan, 1995
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periawanan terbuka berlangiung dalam 4 pola tipikal vane dikaitkan dengan sumber daya
yang dimanfaatkan dan hubungan-hubungan sosial vang diciptakan. Pala tipikal tersebut
pduloh pengandalan pada bentuk-benluk sctempat dar usahg swataya (self-fizip),
pengandalan pada sektor ekenomi non-petand, pengandalan pada bentyk patromase dan
pengandalan kepada struktur-struktue proteksi keagamaan atau oposisl (scott, 1981},
Pasle kasus yang terjadi di desa Hambiki, pola tipkal pedawanan vang berlargsung
mengarah kepada tipikal pengandalan bentuk-bentuk setermpal dan wiaha swadaya
i=elf-help) dan pengandalan pada tipikal bantuan opasisi vaknl bantuan dan L56 viang
hadir ditengah-tengah mereka. Sementara itu tindakan-tindakan perlavwanan petani
tersebul menurut Kuntowijoyo (1%5%4) Lidak terlepas dan karaleristik khas i suaty
wilayah lokal tempat perlavanan it terjadi,

Unluk membahas penyebab terjadinyn gerakan porlawanan petani di desa
Rambiki, penefiti akan meninjau empat variahel yang ber-sinerg) dimana variasel
terselul betassl dard linghungan inbernal dan eksternal petani,

Gari variabel inlemal petani yakns alasan petans s sendind dntuk kUl Salam
gerakan. Der variabel ini peneliti menggunakan pendekatan ekonomi politik ban yang di
pelopon oleh Sarmuel | Popkin, fendekatan ekonemd ini berusaha memahami o
palitik dan bentuk sikap sosial lainnya dalam kerangka analisi, yang didasarkan pada
akior fndiadozal, yang selalu berisaha untuk mencapai l;epenting.an.kﬂmnﬁngﬁ,m.{al
Asurminga, monusia pada  dazarniva cedods, rasionzl dan zelaly berupayva  untik
memaksimumkan utilitas untuk dinnva'’. Popkin dalam busunya yang berjudul Petas
Rosioral [1988), menyalakon bahwa protes atay perlawanan petani dalah tindakan
kolektif dan tergantung pada kermampuan kelompsk atau kelas gntuk Mmengerganisir dan
membuat tuntutan-tuntutan. Jadi banyaknya pergerakan-pergerakan merupakan suatu
ekspresi dar “kebuatan hijau® atsu cerminan Gan tumbuhrya kemampuan pelani
mengorsanisir dan memperjuzngkan hak-hak dan privelese-priveless yang cahulu permah
menolak  mercka,  Kemudian  Paplan menyatakan PerjUArgRN-perjUAngAN  petani
mefupakan prperangan untuk untuk menjinekkan pacar dan -'J1F-£=-kr=5|-bllt*.]-:rn11', Bukan
pergerakan-pergerakon untuk memulthkan ksmbali sistem-sistom "tradisional” vang
identik dengan ekonomi sulsisbensi,

jementara ity, vanzabel eksternal yang thut menvebabian terjadinya gerakan
perlawsnan petani di desa Hambikl adalah keterbibatan LS4 yakni agresu, Gerag dan
PEHI delarn gerakan tersebut. Dimana peran LS ini adalah Pertpmg, wr,}-aﬁn"g dan
menyiapkan pendapat dan rumusan kepentivgan varg jika tidak dilakukan pasti tedik
akan didenger oleh pemenatzh dan kalangan masvaraval ormam lainaws.  Keding,
menggairabkan dan mengupayakan Upaya-upaya swedaya masvarakat dan packa
menggantunghan difl kepada prakarsa negara, Neligg, menciptakan forum pendicikan
kewarganegarazn, membentuk  masyarakat untuk membentuk  usaha hersams
rr-operative ventures) dan denpan demikian mencairkan skap menyendin Jisolatif)
serta membangkitkan tanggung jowab sosial vame bebih luss . Peran indlas vang
membawa L5 menjadi kelompok kepentingan finferest group ) dan kelompok penekan
(pressure group). Kehadiran LS8 juma dapat menciptakan efek the rallying paint yvaitu

1 Bachbini, 1504
W aaidi, 1993
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efek vang capat menciptakan efek salidanitas darf sekian banyak kepenticgan dan
membentuk basiz massa pendubung. Gudiman Soediatmiko (1599] dalam artikelnya ds
harian Komipas menulis the roliying point dapat berbentuk jaringan oreanisasi, Matform
periuangan. momantum politikdkehadiran permimpn pelitik,

Diszmptig LS, variabel eksternal lainnya adalah kebijakan HEL FTPH 1 vane
munekin meaimbulkan ketidakaditan terhadas 2negota serakan perlawansn petand di
desz Mambik sehingga menjadi alasan itk melakukan serakan perlawanan seport
pandingan yang disampaikan Loekman Soetnsno tentang penyebab timbulnva perakan
perlawanan. Can vamabel terakhic adzlak perubahan sosial vang terjadi padi rmasa
refarimas vang dimular pada Mef 1998, Dimana Kzrtodide' mengakui bahwa rmuncilmm
Eerakan petan disengarihi skumulasi masatas sosial diantaranya perstahan sosial vanyg
teradi,

Metodologl Ponelitizn

sendekatzn penefitian ini adalah kualitabif dengan bentuk studi kesus foase
Hudyy. Tipe dan penelitian ini adalah cksplanators. Teknik pengumpilan data
Silakukan cengan cara wawancara, abservasi, dokumentasi dan telah arsip. Femilihan
inferrnan dilabukan secara probalitas dengan toknik Snowbaol! sumpling {bala salju)
¥ANE mergglnakan prinsip kejenuhan dzta. Unit analisis dan peneiitian inl adalak
kelompok petant of desa Hambiki vang melakukan ecrakan perlawanan, Analisa Data
clilakukan dengan mengaunakan strategi pejedohan pola yakni membandingkan pola
=IMpins dengan pola yang dipredikel vang teranghum dalam propasist penelitian. Lokasi
penslitian inl herada & desa Nambiba kecamatan Selesal, Kabupaten Langkat, Proping
Sumatera Utara,

Temuan dan Pembahasan Penclitian
Cara Gerakan Petani
Grerakan perlawanan petani yang barlangaung di desa Mamibiki dalam bahasa

internal di komuntlas mereka dissbot sehagal sebuah hentuk perjuanazn kelompak
petan, Perjuangan diawali oleh sekelompok kecil orang yang berusaha menghiduphan
kembali cerjsangan yang pernah berizngsung pada masa sebelumava vakm ketikes
rezim orde barmi masth berkuasa dimana pada masa sebelumm@m  porjuzngan
mengatasnamakian kelompok 104 vang berangotakan 104 petani. Upava revitalsas:
solompok perjuaneas yana pernah melakokan qerakan perlawanan pade sekitar tahun
1979 dan mengupayakan mobilisasi massa tercelwt dapat dilihat dari hasil wawancara
tengan ibu Penganta Sitepu (80 the) salah seorzng anggolin gorakan. Calam wawancara
vang dilakukan diselasola istirahat o mumahnyi terungkap bahwa gerakan petam
tersebut diswai oleh beberapa aktar individual, Berkut penuturan belizy

"fada sekitar hlen Febroas (963 saya didatangi oleh (aim) f Sitegw vong

maozih sekampung dengan sapa. Beiimn memipte sspo ontak dkar raper

Witk membicoreckan rencang Lerfucngan bary danfafeh ddri pericangen

B dalamm Pratiloes 00

&q



Jurrial Analisa Politik Yol ? Mo, 7 Januari - Juni 2004

kedamped 10 ooy Belum Berfand pady tofum 1579 5o divngsng koreng
perpah bergabung dolem kedermpak 104 fersebyd™ ™,

Upaya revitalizasi organisass ini meninghat menjadi pensualan oreanisasi
perjuangan dengan hadirmya beberapa L3W yang hadir ditengah-teneah pela o Upaya
penguatan ni terlihat dan bertambahnys angeota cerakan dan lear oks kE|rlrn|:ﬂRr1D4
penguatan oreanizast ini diatur oleh tats lertb kelompok perjuangEan petani, Tﬁ!.:;.
tertil tersebut dibuat dan disusun melalul sebuah musyawarah Kerja yane melibatkan
petani, Agresu, Gerag dan FEHI. Tala lertib mengetur tentane hak dﬁ-ll'l kevea)flan
anggota gerakan sehingga gerakan dapal berlangsung lebih sicternatis. Cara gerakan
vang dilakukan dengan revitalisas) kelompok perjuangan vane kemuedian dilanjutkan
dengan prngeston arganisasi perlowanon merupakan sehuah cara perlawanan yarg
bersifal non-frontal karena tindakan-tindakan dalam keglatan ini tidak memibiki
implikzst langsung dengan surmber konfiik (lakan) ving memperientangkan kepentingan
negara ¢an kepentingan petani.

Cara perjudrgan selanjutnya adalah aksi-aksi cetani di sokita
menjadi kanflik. skst i dilakukan bersama-tama drngnﬁeak!wl-j dari .!.grnl::.-hfr:;r:gng
cdin PBEIN. Aksi-aksi di selitar lahan difakukan dergan cara menduduk dan mulrl-gu.a-mi
laham (recloimingl yvang diisl dengan kogiatan memboat dan MEMasing poster
posterfapanduk vang bernsi pernyataan stkap petand di sekitar fahan, mematak lahan
mendinkan gubuk-gubuk sebagal paska perjuanean. menerima ecvokasi lmtan.y:
masalah agrana dan L3k dan yang terakhir adzlab pencbangan dan sembersinan tahan
dari tanaman kelapa sawit sehingga petan dapat melakokan km}intén bercacok tanam
i lahan tersebut. Dalam aksi-akst di sekitar lakan prtani sering mendapat teror baik
dlari pihak perkebunan maupd dan aparast keamanzn. Fels Pande (18 thn szlah sesrans
ansrota gerakan menuturkan shh 2

“hperm! perkebunon yang oF 0ock Vo dpocad kesmianan Jbrimab, herulang kal)
meakk fahen wens dfkoosel peland don mevuick patok, bk vang mercdo
thethan zerla berusaks monguslr  mesaa Jerant  ferla .:I.n,-.-:. L3M vang
tergobimg ofi dafamieg wotuk beloar dar fahen yoog menjad) koofifk, .d,:lsm.r
keomoman (Ermsd] Rk segan-iegon melepnskon [embsion ke udorg onfok
menpkul-rakichi masse  petand. Nomue mosso pefanl selsla menghindar)
bentror fizik spasa dnsrrobsl LM yorg mendampingl pedoni, "'

Tetap! zecara de-facte samoai kam kelompok petam masik Beilasit
menguasal dan mengusahal lahan tersebut, Cara gerakan petani yane dilakukan dalam
akst-aksl di sekitar lahan vang menjad: konflik merupaksn sebuzh cara frantal dimana
kelompok petani telah mengakhin deminasi dan kepentingan regara atas lahan
tersebut. Cara-cara gerakon seperti ini dapat dikelompakkan sebagai sehuah bentuk
parlawanan lokal, e

Selain cara-care yang tefah diungkapkan diatas, werakan petani di desa
Hambiki juga dilakukan dengan cara peruansan di Luar lahan/lapangan. Cara ini

W aweancara 7] L Felsraari 200
> fwawancata I:[:_L';'.’iln' 20y,
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terbagt dalam dua HagiEn L2kl periuancan densan cara menyampaikan permasalahan
secara tertulis yang dilako<an bk oleh kelompak petani sendifl maupen didampina:
oleh L5M Kepada berbagm instanst pemenntahan (pusat dan daerah] baik i eksekutif
masipun degislatif (D28 /0RA0) dan yang kedua adalah demonstrasi junjuk rasa denean
pegerahan massal ke berbagai nstand varg dianggap bertanggung jaweb atas
permasalanan vang dihadap kelompsk petam tersebut vang juga dilakukan bersama
LSk yang mendampingi. Cara perjuangan kelompek petanl melalui penvampaian
masalah tertulis diantaranya dilabukan kepada Guberner Sumatera Utara, Kepala
Kznwil BRY Sumatera Utasy, Bupati Larekat, kantor kementerian Aeraria (pada masa
kzbinet reformasi), Kantor Menneg BLUMH, Cepartemen Pertanian, DPRD Th i Langkat,
DFRO Tk | Sumut, DPR Pusat, Cephankam, smabes Poln dan berbasai instansi lainnya.
Cara gerakan lewat cdemontrasi dilakukan ke berbagai instanei dengan aksi yang
terbesar terjadi pada tangeal 25 Mei 2000 vang diawali di Kantor Gubermur Sumaters
Utara din berzkbic dengan kerusuban di Kantor Direksi PT. Perkebunan Husanlara || di
Tanjung Morawa. Kerusuhan tersebut terjadh karena pihak perkebunan yang tidak
akomodalif dan sikap refrexf yane ditunjukkan aparal keamanan (sabhara din
hrimabi. Dalam perstiva vang dikeral dergan sebutan "Tanjung Morawa Berdarah™
terscbut beberapa demorsiran cedera akibat terkena tembakan pelury dan gas air
mata'®, Cara.cara gerakan yang terangkum dalam perjuangan df luar lahanslapangan
uga merupakan sebuan tindakan frontal vang menosba untuk tetap masuk ke datam
struktur negara dian meminta negare untuk mengubah kebijakannys sehinepa socara
de-jure (hukum) kelompok perjuangan petam mendapal pengakuan dan permerintah
Alas aksi-aksi yang telah mareka lakukan terkait tuntutan mereka, Tindakan ind frantal
karena pemesintah memilikn kepentinean yang berseberangan dengan tuntutan petan)
tersebut. Cara.cara perjuangan kelarmpok pesani yane menuntut peerubahan kebijzkan
atas status lzhan yang diklaim FTEH O melalu sertifikat HGU yams mereka miliki dapat
dikelompakkan sobagal webuah bantuk ireclpwanon kekijokan.

Melihat cara-cass gerakan periawanan petari yang ditzkukan kelompok potani
genuangan di desa Nambida, terlihat adanya kesamaan paola tipikal perlawensn denaan
1 pola tipikal dary £ pola Lipikal vang disebutkan Scoll dalam bentuk perlawanan petani
vang terbukas, dimana cin perlawanan terbuka ity sendin disntaranya berlangsung
iecard silematis, terorganisic dan berusaha mengakhin dominasi dari pihak yang
meniadi lawan, Kedua pala tipikal perlawanan Scott yang juga berlangsuna di desa
Harmbiki adalsh perlawaran dengan pesgandalan usaha selempat/swadayva vang
sefidaknya ditunjukkan kelompok petani desa Hambili dengan kekwalan massa yang
fap setiap saat untuk melakulkan aksi-aksi gerakan, sedangkan pola Lipikal lainnya
adalah pengandalan pada apasisi yang dapal dilihat dari peran LW yime membanty
gerakan perfawanan petand seperti upaya pengustan orgamsas perlawapan petani
melalu permbuatan tata ternb Eelompak perjuangan pelani,

Penyebab Gerakan Petani
Penvebab dari timbulrya perakan perfawanan petani tidak terlepas dar
kepentingan ekonomi politik dan individu angeota gerakan. Hal ini da pat terlihat dad

Eaawancana pod gl 12,525 003 dengan Arch hul'u_:l:ll 23 thin, destonstran sr‘:k.ﬁlHIuh kerlsan
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ubservast dan wawancars dengan para engdoln gerakan baik secara indiido maUpLn
kelompak (FUD! Foccus Group Discusion). Keinginan unluk memaksimalkan nilai utilizas
atas aksi-ahsi yang mereka lakukan tergambar cari wawancara dengan kelompok petant
di desa Hambiki. Berkut petikan wawancaranya

“.pengon perlMangan secors kelsmpok ni komi oAl menguasat fehan dan
melabikon kegigtsn berfonl pany dspar membesikon il SESROmIS chan
kpuntangen ekonomiz, den kaley dilstokan secara sendiri-sendin ghan sangel
zuli fereapal,”

Dari observasi juda lerlibat bahwa akbivitas mereks dalam mengolah laban
bukanlah melakukan aktifitas pertanian vang bersifat subsistensi karena merska
menjual produksi mereka selain unluk keperlwan mereka. Kemudian disarmping ik,
para peland juga sebelum mendapalkan keunturgan ckonomis saat ini terlebil dahuty
meiakukan Tinvestasi' mater dan wakiu yang dilakukan densan cara pengumpulan
dana dan para angeota kelompok petani untuk memtiayai berbagal aksi-aksi grrakan
dan ket terhbat langsung daam gerakan tersebut. Dalam perlawanan petani yanp
bermotif subzistens aksi 'investasi' merugakan suat hal vang dapat dikatakan Lidak
mungkin untuk dilakukan. Sehaliknya motf ekonomi palitik dalam ferakan perlawanan
petanl di desa Hambiki lebih merupakan alasan yang tegat karena para petani
meEngarganisir din untuk memperjusnekan kepentingannya secara bersama-sama agar
mermperaleh nilai posist tawar (borgainingl vansg Ichih baik terhadap lawannya
incgara).

Calam upaye mencapai kepentinesn ckaaams palitikrya, kelompaok potan:
perjuangan bersinergi deraan kepentingan pihak ekcternal ¥ang  memben implikas
pasitif terhadap tujuan mereka, Frhak eksternal pertama adalah LSy {Agrosu, Gerag
dan PEHI vang bekenja secars koloktif, Walaupun tidak terlibat dary awal FAMUN pern
LaM tersebut sangatlah besar. Agresu yang merspasan SINGR yang fencar membangin
organisast perlawanan rakyat dari berbagai kalangan seperti nelayan, buruh, petan
dan sehagainya, Salah satu organ perlawanan tersebut dan beraliansi dengan Aqrosy
acalah Gerag yars) mengorgamsast perlawanan petant di Sumut. Kenyataan ini
menunuklan aktivitas dari Gerag tidak bisa terlepas dan AEresu. Gerag sendin pada
periawanan bingkat naswonal berafiliasi ke Korsarsiom Pembakaruan Aerana {EPAL
Keteritbatan PRE sendin letih kepads individual PenEacaranya yang terfibat sebagai
penasehal bukum di Agresu, dsresu sondin sebigal omop memilikl tujuan unlyk
mewujudkan demokratisasi dalam kehidupan berbirasa dan betnegara df Berbagai
sektor seperti polilik, sosial, ekongmi dan sebagainys, Keterlibatan L5 dalam gerakan
perlavanan petani di desa Hambiki secara umum merupskan hasil settingan dar
Agresu, LEM vang terlibal dalam gerakan tersobut berusaha memanfaalkan marmentum
nerakan vang berlangsung untuk mencapai tujuan derakratizasi datam beriagar bidang
sekaligus seperti bidang palilik agraria, keadilan ckanami, dan hukum.

Varfabel lainrya yang mendukung gerakan perlawanan petant oi desa Hambikd
adalah kondisi reformast vang terjadi di Indoresia mula 21 e 1998 Inf terlihat dan

S Wawancara FCDO denpen kelampok petand dusun bhaman Hatl dees Mambiki pada pl
Marel 2013
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pernvataan yarg diungkapkan kelompok petant dalam wawancara yang dilakuban,
Benkul petikan wawancaranya -

“LJstuboea arde baro menimbutesn kederanion noda anggots kedompak gan
arang deinnpa wang kemedico beragbuny ke dafom kedomook pnfuk berjuany
secerd berisma-sama.,, v

Msamping 1y, keberadaan L56 vang membantu gerakan perlawanan petan i
desa Maimbiki juga bagian dari hasil reformas, dimana pembentukan Agress dan Gerag
dilabukan setelan reformasi berlangsune, Fakta i menunjukkan perubahan sosial
dalam bentuk reformasi di Indonesia kot member implikasi pasitif bagl aerakan
perlawanan potam yang berlangsung di dess Mambild,

sementara it variabel kebijakan HGU PTEY 1| yvane tertuans dalam Sertifikat
HGU Moot 5K BPH Mo 35 HGUSREH fe0 vang dianggap sebagal pemicu lerjadinga
gerakan karena dianggap tdik adil olen sebagian petani yang memiliki KRPT menjad)
tidak relevan ustuk dijadikan alasan gerakan perlawanan secara kelompak, ehergan
catalan ketidakadilan tersebut dikaitkan antara kebijakan HGU dengan KRET yang
dimiliki petani. Karena jumnlah petan pemegeng ERPT Lidok scbanding dengan petan
vamg leslitat dalam gerakan perlawaman tersebut. Fakba i diperteeas oleh aturan
yang teriuang dalam tata tertib kelompok cetani perjurngan yang mengisyarathkan
bolehrya petani yang tidak terkait sacara sesara derpan kelompak 104 untuk masuk
e dalam kelompok petant perjuangan dan secara bersama-tama melakukan gerakan
pettawanan. Hamun motif ketidakadilan mungrin safa menjadi alasan dan indiidu
terlentu dan anegota kelompek petami perjuangan untuk melakukan gerzkan
perlawanan.,

Kesimpulan

Lalam gerakan perlawanan yang dilakiukan oleh kelompok petame G desa
Rarnbis berlangsung dalam bentuk terbuka vang dilakiban cenqan 2 cara yaknl cara non
frontal dan cara frontal. Cara nen frontal dilakukan dengen carn perpuatan oraanisas
perlawanan sebagai wadah untuk membuat perencanzan dalam melskukan gerakan.
sedangkan cara fraatal dilakulan dalam dua bentubk tindakan yakni;  Pentoma,
perawanan inkal. Perlawanan lokal dilzkukan di areal di wilayah konflik dan bertujuan
untuk menguasai lahan secara de facte, Kedua, Perlawanan kebijakan v dilakukan
dengan cara unjuk rasafdemontrasi dan penyampaian masalah bertulis dimana dalam
akst int kelarmpak petam masuk ke dalam struktur Hegara dan melakukan upaya tekanan
pelitis sehingea pada akhirmye  pemenintzh diharapkan bersedia mengakomadic dan
mernbuat kebijakan sesual tuntutan kelompek petani, Tujuan dar bentuk perlawanan
seperti inf adalah mendapat pergakuan hukum (de jure) dart Hegara atas lahan yang
telah dikuasal secara de facto.

Timbulrva gerakan perlawanan petani di desa Mambikd divwali oleh beberapa
aktor individual yang kemudian mengorganisir masse den secara bersama-sama
membentuk oraanisasi gerakan sebagai wadzh dalam melakukan perlawanan kolektif,

* Wawancara dengan kelompok petani chasm Idaman Hatl doss Mamksk pads tpl 1 Maret
I
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Matif dori kelompol i melakukan gerakan perlawanan adalah ekonom palitik yakm
beruzaha meradh keuntungan dan memaksimurmkan pilai wbiliths atas lahan yang
diperjuanakan secara keloktil, Dalam perkemBSangan derakan, kepenlingan ehcru:r_r:i
politik kelompak petani yang sedang diperjuangkan medalul gerakan PeErlawanzn
reencdapal bantuan diri Repentingan politik kalangan tengah vakni ornop-arnop yang
kermcian membaniy gerakan perawanan petari di desa Hambiki dizntaramya .ﬁ'-'lr-.'_..bu_
Gerag dan PEHI Sumatera Ukgra. mang F_rnl:nt'ing.;m politik kalangan lmn-tng_:ah 1
berkutil kepada issue dan kensep demokrabizasi dalam kehidupan berbanasa dan
bermegara di Indonesia, Sinergiast Bepentingan vang beralianst dalam CErakin
periawaran petani memanfsalkan  kondisi reformasi yang merugakan sebuah kandisi
soslal yang Kondusil unbus mendorans terlakizananya upaya perwujudan keduea moti
tersebut, Sedangkan isue kebidakadilan Hepara terhadap kelompok petani terkait
implementast  HGU o FT.Perkebunan Muzantzra | kebuon Padang Brahrang HNo:
5/HGU/RPHA90 tidak beralasan sebab jumizh ang=ota kelompek vane memiliki kaitan
sejareh danalas hak atas [shan tersebut (KRPT) fumilabnya tidak relevan dengan jumlzh
angeota kelompok vane melzbukan gerakan perlawanzn saat in.
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